SINOPSIS

Asuhan kebidanan yang berkelanjutan mulai dari kehamilan, persalinan,
bayi baru lahir, nifas, neonatus, sampai dengan pelayanan kontrasepsi untuk
mendeteksi dini adanya komplikasi yang terjadi pada ibu dan janin dengan tujuan
memberikan asuhan secara berkelanjutan (Continuity of Care) sesuai dengan
standart pelayanan. Pendampingan secara berkelanjutan diberikan pada Ny D
GsP2Ao usia kehamilan 38-39 minggu, janin tunggal, hidup, intra uterin, letak
kepala di BPM bidan “I” wilayah Puskesmas Tongguh.

Asuhan diberikan secara Continuity of Care sejak kehamilan trimester 3
sampai pemilihan kontrasepsi. Asuhan kehamilan sesuai dengan standart ANC
terpadu (10 T) dan KSPR. Asuhan selanjutnya yang diberikan adalah asuhan
persalinan mengacu pada APN 60 langkah dan pemantauan menggunakan
partograf. Asuhan selanjutnya pada masa nifas (KF) dan neonatus (KN),
dilakukan sebanyak 3 kali sesuai dengan standart pelayanan minimal. Dilanjutkan
Asuhan keluarga berencana dengan memberikan metode kontasepsi yang
diinginkan ibu.

Asuhan kehamilan diberikan sebanyak 3 kali. Kunjungan sesuai dengan
standart pelayanan ibu hamil. Hasil pengkajian dan pemeriksaan menunjukkan
kehamilan ibu memiliki keluhan ketidaknyamanan dan TBJ dibawah normal yang
menunjukan bayi kecil setelah diberikan asuhan sesuai standart keluhan dapat
teratasi dan TBJ kembali normal. Asuhan persalinan dan BBL berjalan normal,
meskipun dalam persalinan ibu mengalami partus presipitatus setelah diberikan
asuhan sesuai standart dapat teratasi dengan hasil bayi lahir menangis kuat,
bernafas spontan, bayi melakukan IMD meskipun tidak dalam kurun waktu yang
sesuai dengan standart yaitu hanya dalam waktu + 30 menit, tetapi bayi dapat
berhasil mencapai putting susu. Asuhan nifas (KF) dan neonatus (KN) dilakukan
secara bersamaan. Hasil pengkajian dan pemeriksaan menunjukkan keadaan ibu
dan bayi normal, tetapi memiliki masalah laktasi dan putting ibu yang lecet
setelah diberikan asuhan dapat teratasi putting ibu tidak lecet lagi dan bayi dapat
relaktasi kembali. Asuhan keluarga berencana (KB) dilakukan sesuai standart
dengan hasil pengkajian dan pemeriksaan menunjukkan keaadaan ibu normal dan
ibu memperoleh pelayanan kontasepsi suntik 3 bulan.

Asuhan kebidanan pada Ny D yang dimulai dari hamil sampai pemilihan
kontrasepsi telah dilakukan dengan baik. Meskipun ibu mengalami
ketidaknyamanan dalam kehamilan, persalinan yang cepat, cara menyusui yang
salah dan pemberian susu formula, masalah yang dialami oleh ibu dapat teratasi
dengan baik. Berdasarkan kesimpulan diatas, diharapkan petugas kesehatan dapat
mempertahankan dan meningkatkan pelayanan sesuai standart asuhan kebidanan
sehingga mampu mendeteksi secara dini adanya komplikasi yang dapat



membahayakan kesehatan ibu dan bayi. Bagi institute pendidikan diharapkan
asuhan Kkebidanan secara continuity of care dapat melengkapi metode
pembelajaran dan sebagai penyedia refrensi yang terkini dalam metode
pendokumentasian.



